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bahkan sampai titik mutlak dan kepastian itu dij

undang-undang,. peroleh dengan membaca

Di pihak lain, pikiran realis, sosiolo
bahwa hukum itu merupakan kerangka
t;jerkara yang dihadapkan kepadanya adalah unik Kalau o

. ran
Terpﬁgaﬂﬁ?n pa;la kzta-kata undang-undang, maka sifat unik dari perkarg
itu akan hilang dan ikesampingkan Maka setia
n . p pembuatan put
hukum adalah aktivitas yang kreatif, demj melayani keunikan ters:ij:

gis dan bebas, berpendapat
yang abstrak, sedang setiap

H i :
paradi;;uarij:okgrem dan penafsiran prograsif berpegangan pada
denee mensiki um ur7tuk '\fanUSia", sedangkan analytical jurispru-
glicutl paradigma Manusia untuk Hukum”. Manusia di sini

merupakan simbol bagi ken
: yataan d : . .
itu memandu dan melayani masyara!fln elnarmika kebidupan: Hukum

keseimbangan antara ‘statika’ dan ‘g
‘jalan-yang-terbuka’.

pikiran-pikiran yang pernah
Savigny), realis (Amerika, Eropa)
. responsif (Nonet & Selznick).

Sekalian alam pikiran hukum terse

ada dalam sejarah hukum, s

s eperti historj
Sosiologis (Pound, Frlich, g .

lack)

but pada dasarnya menerim?

Pengetahuan bisa menghambat.
Ketidaktahuan justru membebaskan.
Tahu kapan untuk tahu dan kapan untuk tidak tahu,

ini sama pentingnya dengan pedang yang tajam.
Suzume - No- Kumo (1434)

Buku i diberi judul Semiotika Hukum (dari Dekonstruksi Teks menuju
Progresifitas Makna). Pencantumannya kemungkinan mengundang
banyak komentar, tanggapan dan keberatan dari mereka yang sehari-
hari bergulat dengan kajian semiotika. Meski pada saat yang sama
dapat saja terjadi sebaliknya. Namun dengan pertimbangan plus nekad
akhirnya judul itu tetap dicantumkan juga. Di tengah perkembangan
saat ini orang hukum tidak perlu malu atau alergi untuk menggunakan
istilah ‘semiotika’, karena studi ini, tidak lagi (hanya) klaim bahasa atau
sastra, tetapi telah merambah berbagai disiplin lain yang kemanfaatannya
diakui banyak kalangan, termasuk hukum. Apalagi hukum senantiasa
bergulat dengan nalar, budaya (bahasa) dan masyarakat. Semiotika hukum
merupakan kajian baru dalam sosiologi hukum, yang perkembangannya
dipengaruhi oleh dua tradisi besar semiotika, yaitu Amerika dan Eropa.
Namun demikian, kajian tentang penafsiran dalam hukum atau mengenai
makna simbolik telah ada cukup lama, hal ini dapat dilihat (secara
khusus) dalam perkembangan pemikiran realisme hukum di Amerika.

,)(Jn’)[f,,;['r‘(’ln hitkum f.,-(uj,;]g;l,‘j{\mf,;][an antara undang-undang yang statiss Bahkan salah satu gerakan yang ada di bawah payung pemikiran ini

kaku dengan masa kini dan masa depan. Hukum akan dicari dan yaitu Critical Legal Studies jelas-jelas telah mengembangkan kajian
dipercaya masyarakat, manakala ia mampu menjalankan tugas memant semiotika hUkLm_]' Dragzn Milewanovit, Aee i 505[0108. hukum
dan melayani masyarakatnya. Untuk itu ia tak dapat | i lee befﬂl(ang terkemuka melalui beberapa karyanya (dan dapat disebut sebagai seorang
: iy ” ) ' @ lak dapat bergayu ' smberi inspirasi i ditulisnya buku ini) mengem-
melainkan ke masa kini dan depan. Itulah hakekat hukum jr()gVCSifcla s b me'mberlkan Ihspqusl bagl 052 . y‘ F _} _ _8
penafsiran hukum yang pro if o SU § bangkan model sistem koordinat bahasa hukum (juridik-linquistik sistem),
cibadlle ang progresif, s . :
S yang dapat disebut semiotic jurispruden. Di Indonesia, Soelandjo
Wignjosoebroto merupakan pemikir yang cukup akrab menjelaskan

5
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a

tentang sistem !<oordinat bahasa hukum ini. Harus diakui bahwa
penggunaan semiotika dalam hukym oleh beberapa pemikir atau gerakan

rata substansinya Jeh;
kreatif-progresif. Kalau

yang tel i
kei!muann)’a. Pen?ia zh qlperoleh, gelar menjadi penjara bagi sikap
"Ndapat inj akan menimbulkan antipati dan selebihny?

hanya akan m
emunculkan kesalah-pahaman, namun diakui kebanyakan
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lupa bahwa makna hidup terletak pada sikap untuk senantiasa mau belajar
sebagaimana dijelaskan seorang Profesor Jepang yang sekaligus pendiri
aliran beladiri Aikido yaitu Morihei Ueshiba, “bahwa belajar adalah
mengasah diri dan belajar adalah proses yang tidak pernah selesai”.
Budaya belajar hanya akan nampak dari semangat yang diperlihatkan
melalui karya-karya yang dihasilkan seseorang. Sekecil apapun karya
yang ditulis, merupakan bukti dari proses pembelajaran tersebut.

Disadari atau tidak situasi yang digambarkan di atas semakin terasa
saat ini, fakultas hukum menjadi fakultas undang-undang dan ahli hukum
lebih mirip tukang nujum daripada ilmuwan. Barangkali inilah sebuah
pesan dari dunia yang tengah dilanda ‘percepatan’ (dromologi; ilmu
tentang percepatan). Pola pikir masyarakat tengah digiring kepada apa
yang oleh Ritzer disebut sebagai McDonaldlization. Semua serba cepat,
tidak hanya makanan dalam bentuk fast-food, tetapi sekaligus ada “ast-
education’ (kelas eksekutif, kelas khusus, kelas sore dan lain-lain), tidak
hanya fast-service’ tetapi juga ada fast-justice’. Dalam era percepatan
tersebut kecepatan adalah substansi, semua dinilai dari waktu, kredonya
adalah ‘siapa cepat dia dapat’.

Seluruh gambaran di atas dengan tepat dijelaskan Nuruddin
Asyhadie, “satu abad yang lalu sejarah filsafat atau secara umum sejarah
pemikiran telah disodori drama pembunuhan Tuhan oleh Nietzsche,
tetapi lima puluh tahun kemudian, seperti percepatan kemajuan teknologi
setelah ditemukannya mesin cetak, secara berturut-turut segala sesuatu
yang selama ini merupakan elemen-elemen dasar filsafat dihancurkan.”
(Nuruddin Asyhadie, 2004:1). Bahkan pada tahun 1990 di Wayne
State University, Amerika secara lebih radikal diadakan konferensi The
Ends of Theory, sebab pada masa itu, oleh banyak pendapat teori telah
dinyatakan berakhir (Jerry Heron, 1996:14). Bahkan John Horgan (1996)

menjelaskan kembali persoalan itu dalam karyanya yang berjudul The
Ends of Science’. Pendek kata zaman ini adalah zaman hyperscepticism,
atau yang oleh P.A. van der Weijk disebut sebagai yang dipenuhi oleh

tanda tanya (1991:5).

Mari kita lupakan dulu semua itu sejenak, pandangan di atas jangan
diklaim sebagai sikap ‘arogan’, tetapi harus dinilai sebagai wacana
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yang substansinya terbuka untuk diperdebatkan. Tulisan inipun basg ;

pembaca mungkin akan dipandan

8 atau ditafsirkan sebagai karya dengan
mutu sangat rendah, tidak

Setiap kata, bahasa, tulis
dipertanyakan dan ditelanjangi habis-

habisan, karena karya ini hanya
akan eksis apabila diperlakukan dem

Harus diakui bahwa tidak ada sebuah penjelasan yang terperinci

atau spesifik tentang posisi semiotika hukum kaitannya dengan bidang

hukum, itupula yang menjadikan (
Semiotika hukum pada dasarn
perbincangan di kalangan sosiolo

salah satu) topik kajian tulisan ini.
ya lebih banyak menjadi fokus
8 hukum. Tulisan yang ada dalam
ui tidak tertata dengan baik, karena

Tulisan yang ada dalam buku ini s
tulisan yang telah dibuat dalam

seperlunya hingga diharapkan syb
Tentu saja harapannya

buku inj dapat diterim
karya yang dihasilkan

Buku inj

ebagian besar adalah kumpulas
jurnal ilmiah, dengan perubahf'r
stansinya menjadli lebih mutakh'™
adalah apa yang telah ditulis dan disajikan da|31
a sebagai salah sayy sumbangan kecil dari ban¥*
banyak ilmuwan.

i
. , daf
akan dimulaj dengan tulisan pengantar (pra wacand)
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seorang -Guru Besar IlImu Hukum/S.osioIo”gi Huk.um ):it:uf:tj;prt’:
Rahardjo, yaitu tulisan yang diberi judul Penafs:rr]an . u u d§|am
Progresif”. Tulisan ini sangatlberr;n;Iaplnfaartn L::::l:ur;:sear:e;) r(a)?jl!;;a(\demikian-
setiap bab selanjutnya. Penulis telah me o kol vt
lah beliau dipanggil) yang tadinya merugakan bE.l an kuliah p grarm

u Hukum Undip, untuk dijadikan tullsan'pengar.ltar u
i[r)'n?.k;\(:iral Ikrgsesuaian atau keselarasan fjari jplz :,agi I:i JS?erELkuasr; Z:jl;
Prof Tjip tersebut dengan uraian-uraian da U h,Ukum sy
menyangkut interpretasi hukum.. Menurut Pro . jip, e akan

i kematangan melalui proses penafsiran, sejara
zzzwgSJi::a:ehal itu.gPenafsiran progresif tidak lain adalah SEmankg;:
untuk melakukan pembaharuan, membang'un dan mengem EngSifat
hukum, bahwa hukum adalah kajian.yang tidak semata-mata erdan
dogmatik-positivistik, tetapi sebagai wnlay.ah yang mampu @egigl:;\bua ﬁ
setiap orang untuk mengetahuinya, artinya ‘htfkum menja  sebuah
wilayah terbuka. Gagasan atau pandangan ini terz.asa san.;g(a oren
apabila melihat hakekat utama pesan yang hendak dlsampal an tu 'lnai
tersebut, yaitu mengingatkan kita semua agar senantiasa me!ng.kan
hukum dalam proses kehidupan, sehingga hukum akan menjadi
hidup manusia lebih bermakna.

Pada bagian selanjutnya buku ini menje!askan tentang sgn;uot;k:;
mulai dari semiotika pada umumnya (bagian c!ua) sampzlu Ier;kan
semiotika hukum (bagian tiga). Bahkan dalarp bagian emza;( ;J(;a;(ritis
tentang pendekatan semiotika hukum sebagai sebuah pen .eka ae mbaca;
Uraian pada bagian dua pada dasarnya mencobé menga;i p;ebe'um
(kalangan hukum) untuk lebih mengen'al .Studl semuc;tlba sebelum
memasuki kajian lebih khusus, yaitu s.en_'notlka huku.m(.i. g';gn Sajstra

ang muncul beriringan dengan pemikiran progresif |. i s g o
Zlan bahasa, semiotika seharusnya bukan barang yang asing .a|g<||:> ang
hukum. Untuk itu dijelaskan pula pada bagian ini tentang objemiE::::
semiotika, serta beberapa tokoh tzrke|mt:<ka y:;\far:;er;ig:;::tg rieengenai

i i ijelaskan
berb'ed'i T\iiigag[;:?kekrzgii'ganldan pengaruh semiotika' terhadap
zig;ztti‘k:hukum l;hususnya sekitar tahun 1970-1980-an, ya.ntu dengatn
munculnya sejumlah perspektif semiotika hukum. Pada bagian empat,
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analisis semiotik dalam hukum, tidak hanya sebagai
metode penafsiran teks, lebih jauh sebagai model
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